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ABSTRAK 

Muhammad Bayu Andaresa : Analisa Manajemen Risiko Dengan Pendekatan 

Metode ERM Pada JNE Agen Campurejo, Skripsi, Manajemen, FEB UNP Kediri, 

2023 

 

Kata Kunci: JNE, Manajemen Risiko, Metode ERM (Enterprise Risk Management) 

 

Manajemen risiko merupakan suatu metode guna mengidentifikasi, 

mengolah, mengukur, serta mengendalikan risiko. Ketika meminimalkan risiko, 

perusahaan diharapkan dapat menerapkan manajemen risiko agar beberapa risiko 

di perusahaan bisa diminimalkan. Pada penelitian ini bertujuan guna menganalisa 

manajemen risiko dengan pendekatan metode Enterprise Risk Management JNE 

Agen Campurejo yang difokuskan pada manajemen risiko operasional. Jenis 

penelitian yang digunakan oleh penulis berupa metode kualitatif. Metode kualitatif 

ini berguna untuk memahami dan mencermati fenomena yang secara alamiah 

tengah terjadi dalam beberapa keadaan tersebut. Hasil analisis risiko operasional 

pada JNE Agen Campurejo didapatkan hasil bahwa dalam melakukan analisis 

risiko operasional perusahaan harus menggunakan langkah-langkah yang telah 

diterapkan pada metode ERM. Terdapat 8 kejadian risiko yang terjadi pada 

operasional perusahaan yakni kecelakaan kerja, kerusakan barang pelanggan, 

kesalahan mengentri data, penumpukan barang, kesalahan pengiriman barang, 

kurangnya pelayanan pelanggan, hilangnya barang pelanggan dan pencurian 

barang. Berdasarkan hasil analisis metode ERM memiliki delapan aspek yaitu 

lingkungan internal, penentuan tujuan, identifikasi peristiwa, penilaian risiko, 

respons risiko, pengendalian risiko, informasi dan komunikasi serta pengawasan. 

Strategi pengendalian risiko yang diterapkan JNE Agen Campurejo guna 

mengendalikan risiko pada kesalahan entri data pelanggan ialah dengan cara 

melakukan pengecekan ulang pada data yang di input. Sementara pada risiko 

penumpukan barang dilakukan dengan menyortir barang-barang pelanggan sesuai 

dengan daerah tersebut supaya tidak terjadi penumpukan barang karena barang 

tertinggal. Yang terakhir yaitu pengendalian pada risiko hilangnya barang 

pelanggan dilakukan dengan memberikan pengawasan yang ketat terhadap kinerja 

karyawan JNE Agen Campurejo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tujuan perusahaan yang memproduksi barang atau jasa tentunya untuk 

mendapatkan keuntungan. Namun, perusahaan tidak terlepas dari beberapa 

risiko misalnya risiko operasional, kredit, pasar, likuiditas, lingkungan, nama 

baik, hukum, keuangan dan sebagainya. Namun, salah satu dari sekian banyak 

sumber risiko di perusahaan adalah risiko yang kerap muncul dengan 

sendirinya di perusahaan atau operasi perusahaan,  yakni risiko operasional. 

Karena risiko operasional merupakan kerugian yang timbul dari aktivitas usaha 

suatu perusahaan atau produksi barang atau jasa (Daya et al,, 2019). 

Risiko adalah kemungkinan yang menjadi sebab suatu penyimpangan 

atau sesuatu yang tidak diinginkan karena bisa menimbulkan kerugian bagi 

perusahaan (Addara, 2020). Selain itu, risiko juga diartikan sebagai 

kemungkinan terjadinya penyimpangan dari harapan yang dapat memunculkan 

kerugian. Risiko ialah kemungkinan-kemungkinan terjadinya penyimpangan 

yang dapat memunculkan kerugian. Hal tersebut disebabkan kejadian risiko 

dapat muncul kapan pun, pada istilah lain tidak dapat diprediksi waktu 

terjadinya (Darmawi, 2022). 

Salah satu yang paling penting dalam sebuah perusahaan adalah sumber 

daya manusia sebagai penggerak dalam kegiatan operasional perusahaan. 

Maka dari itu, secanggih apa pun teknologi serta modal yang  dipunyai 

perusahaan, bila tidak dikelola oleh sumber daya manusia dengan baik maka 
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aktivitas perusahaan akan timbul sebuah risiko, sebab risiko sebagai kerugian 

dari suatu hal yang sudah disusun dan ditentukan namun tidak sesuai dengan 

harapan. Oleh karena itu, perusahaan harus menerapkan manajemen risiko 

supaya perusahaan tidak mendapat kerugian, misalnya nama baik, persaingan, 

lingkungan, keuangan, cacat produk atau kegagalan iklan (Daya et al,, 2019). 

Maka dari itu, setiap perusahaan perlu guna mengelola risiko-risiko 

yang muncul. Manajemen risiko merupakan suatu teknik dalam 

mengidentifikasi, mengolah, mengukur, serta mengendalikan risiko. Dalam 

meminimalisasi risiko, perusahaan dituntut untuk menerapkan manajemen 

risiko agar risiko yang ada di perusahaan dapat diminimalkan (Irdawati dkk., 

2021). Dalam meminimalkan risiko perusahaan dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, salah satunya adalah dengan menggunakan metode Enterprise 

Risk Management (ERM) (Daya et al,, 2019). 

Metodologi Enterprise Risk Management (ERM) merupakan proses 

direksi, manajemen, serta karyawan lain yang digunakan dalam merumuskan 

rencana di seluruh organisasi (Perera & Anoma, 2019). ERM bertujuan guna 

mengidentifikasi kejadian potensial yang bisa mempengaruhi keseluruhan. 

ERM mengendalikan risiko sesuai dengan sifat risikonya, sehingga dapat 

memberikan keamanan yang paling tepat guna meraih target organisasi. 

Manajemen penting dilakukan oleh semua perusahaan termasuk 

perusahaan pada bidang usaha jasa. Perusahaan JNE adalah perusahaan yang 

bergerak di bidang industri pelayanan jasa pengiriman barang atau paket dan 

kerap dibutuhkan masyarakat, organisasi, perusahaan serta pemerintah, sebab 
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JNE sanggup menjalankan pengiriman secara cepat dan efisien. Meskipun 

demikian, ketika usaha melaksanakan aktivitas usaha atau bisnisnya, JNE tidak 

terhindar dari munculnya risiko misalnya risiko operasional, pasar, lingkungan, 

likuiditas, hukum dan lain sebagainya. Salah satu dari berbagai risiko tersebut, 

di antaranya yang sering muncul dalam perusahaan JNE yakni risiko 

operasional. Kejadian risiko yang terjadi dan mungkin terjadi di perusahaan 

atau operasional JNE, misalnya risiko personalia, sistem, internal dan 

eksternal. Maka dari itu, JNE harus menerapkan Enterprise Risk Management 

(ERM), supaya seluruh risiko yang terjadi dan belum terjadi di perusahaan bisa 

dikelola dengan efektif (Daya et al,, 2019). 

Salah satu perusahaan JNE yang dijadikan lokasi pada penelitian ini 

ialah JNE Agen Campurejo yang mana pada cabang ini bisa saja muncul risiko 

operasional yang akan mengganggu operasional di JNE Agen Campurejo 

seperti kesalahan memasukkan data, kerusakan barang pelanggan, kebakaran 

gedung, barang dicuri, terjadi kesalahan pengiriman barang, delay pada 

pengiriman barang, adanya kecelakaan kerja, bencana alam, adanya 

penumpukan barang, ongkos pengiriman tidak murah, serta service yang belum 

baik dan tingkat kepuasan customer. Maka dari itu JNE Agen Campurejo perlu 

diterapkan manajemen risiko operasional supaya risiko yang mungkin akan 

terjadi dapat diminimalkan. 

Pada sebuah perusahaan jasa pengiriman diperlukan adanya 

manajemen risiko operasional yang baik karena dengan adanya manajemen 

risiko operasional yang baik perusahaan mampu memberikan pelayanan serta 
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kepuasan tersendiri bagi setiap pelanggan yang menggunakan jasa pengiriman 

JNE tersebut. Manajemen risiko operasional pada JNE Agen Campurejo juga 

masih belum diterapkan secara penuh, yang mana ketika risiko operasional 

tersebut terjadi maka JNE Agen Campurejo mendapatkan komplain atau 

teguran dari pelanggan yang dikarenakan oleh beberapa hal seperti barang 

terlambat dikirim, penumpukan barang di gudang, biaya pengiriman mahal 

serta pelayanan kepada pelanggan masih belum maksimal. Dengan demikian, 

penting adanya analisis manajemen risiko operasional bagi JNE Agen 

Campurejo guna meminimalkan seluruh risiko operasional yang terjadi. Pada 

penelitian ini penulis akan menggunakan metode ERM sebagai acuan 

menganalisis risiko operasional. Pentingnya metode ERM pada penelitian ini 

adalah guna membantu perusahaan dalam menganalisis secara lebih dalam 

tentang peristiwa atau kejadian risiko yang terjadi dimasa sekarang maupun di 

masa mendatang, membantu menambah nilai perusahaan, menambah budaya 

sadar risiko seperti merespons serta mengendalikan risiko dan dapat membantu 

mengukur atau menentukan nilai risiko berlandaskan kesempatan serta 

efeknya.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Murtadlo (2019) dengan judul 

penelitian “Analisis Manajemen Risiko Operasional Pada Usaha Kue dan Roti 

CV. Jaya Bakery Dalam Perspektif Ekonomi Islam” yang memiliki tujuan guna 

mengetahui bagaimana manajemen risiko operasional yang dijalankan oleh 

CV. Jaya Bakery Royal Bandar Lampung dan guna mengetahui apakah 

manajemen risiko operasional yang dijalankan CV. Jaya Bakery Royal Bandar 
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Lampung sudah relevan dengan perspektif Ekonomi Islam. Metode analisa 

pada penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan 

data observasi dan wawancara (Murtadlo, 2019). Sedangkan dalam penelitian 

ini cenderung mengarah kepada manajemen risiko operasional SDM yang 

meliputi lingkungan kerja, disiplin kerja serta kinerja karyawan. Meskipun 

memiliki kesamaan dalam pengambilan metode dan analisis data, namun 

terdapat pula perbedaan yang terletak pada lokasi penelitian, tujuan penelitian, 

serta objek penelitian. Yang mana juga akan mempengaruhi hasil penelitian 

karena pada dasarnya di setiap cabang perusahaan JNE memiliki tingkat 

kualitas Sumber Daya Manusia dan risiko operasional yang berbeda-beda. 

Pada penelitian Saputra (2021) yang berjudul “Penerapan Manajemen 

Operasional Usaha Percetakan Dalam Meningkatkan Kepuasan Konsumen 

Pada UMKM Sisi kertas Tulungagung” tersebut menggunakan metode 

kualitatif dengan tujuan guna mengetahui bagaimana pentingnya penerapan 

manajemen operasional suatu usaha untuk melihat seberapa besar efektivitas 

kepuasan konsumen terhadap produk yang diproduksi oleh usaha percetakan 

UMKM sisi Kertas Tulungagung. Dengan hasil penelitian bahwa pengelolaan 

operasional yang diterapkan pada usaha percetakan UMKM Sisi Kertas 

Tulungagung dengan melakukan planning, organizing, actuanting, dan 

controlling. Efektivitas yang digunakan pada penerapan manajemen 

operasional untuk menjaga kualitas dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Hal itu dibuktikan dengan menghasilkan kualitas produk yang bagus dan 

rampung tepat waktu sehingga pelanggan merasa puas dengan yang diperoleh 
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ketika membeli produk UMKM Sisi Kertas Tulungagung Sementara dalam 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis ini berfokus pada manajemen 

risiko operasional SDM yang meliputi lingkungan kerja, disiplin kerja serta 

kinerja karyawan. Meskipun memiliki kesamaan dalam pengambilan metode 

dan analisis data, namun terdapat pula perbedaan yang terletak pada lokasi 

penelitian, tujuan penelitian, objek penelitian, serta metode penelitian yang 

digunakan. Pada penelitian ini penulis akan menggunakan metode ERM 

sebagai acuan analisis manajemen risiko operasional pada JNE Agen 

Campurejo. 

Pada penelitian (Daya dkk., 2019) telah dilakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis Risiko Operasional Dengan Pendekatan Metode ERM pada 

JNE Telukdalam”. Pada penelitian tersebut menggunakan metode ERM dalam 

melakukan pengolahan risiko dengan perbandingan score pada masing-masing 

risiko berdasarkan risk matriks. Penelitian tersebut bertujuan guna melakukan 

penilaian risiko operasional pada JNE Telukdalam. Meskipun memiliki 

kesamaan metode pengolahan data dan kesamaan perusahaan yakni JNE tetapi 

dalam penelitian berikut akan meneliti di perusahaan JNE agen yang berbeda 

yaitu JNE agen Campurejo yang sebelumnya belum dilakukan penelitian dan 

analisis manajemen risiko dengan metode ERM. 

Menurut pemaparan latar belakang tersebut, maka peneliti memiliki 

ketertarikan untuk melaksanakan penelitian yang berjudul “Analisa 

Manajemen Risiko Dengan Pendekatan Metode Enterprise Risk 

Management Pada JNE Agen Campurejo”. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, permasalahan yang 

akan dibahas pada penelitian ini ialah mengenai analisa manajemen risiko 

dengan pendekatan metode Enterprise Risk Management yang berfokus pada 

manajemen risiko operasional. Adapun manajemen risiko operasional tersebut 

mencakup risiko sumber daya manusia (karyawan). 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dapat dirumuskan 

permasalahannya yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana risiko-risiko dan tingkatan risiko yang terjadi pada operasional 

di JNE Agen Campurejo? 

2. Bagaimana analisis manajemen risiko operasional dengan metode 

Enterprise Risk Management di JNE Agen Campurejo? 

3. Bagaimana pengendalian risiko operasional yang harus diterapkan di JNE 

Agen Campurejo? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis risiko-risiko dan tingkatan risiko operasional yang 

terjadi di JNE Agen Campurejo. 

2. Untuk menganalisis analisis manajemen risiko operasional dengan metode 

Enterprise Risk Management di JNE Agen Campurejo. 
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3. Untuk menganalisis pengendalian risiko operasional yang harus 

diterapkan di JNE Agen Campurejo. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat diambil manfaatnya oleh semua 

pihak khususnya bagi: 

a) Bagi mahasiswa 

 Mahasiswa dapat menggunakan metodologi Enterprise Risk 

Management (ERM) untuk menambah pengetahuan, pemahaman dan 

informasi tentang risiko operasional pada JNE Campurejo 

b) Bagi perusahaan  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi manajemen JNE Agen 

Campurejo untuk mengevaluasi praktik yang ada dan dapat 

diimplementasikan di masa mendatang. 

2. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar dan 

dijadikan bahan perbandingan yang dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya, khususnya mengenai Analisa Manajemen Risiko Dengan 

Pendekatan Metode Enterprise Risk Management. 
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